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PEMANFAATAN ABL JENJANG KELAPA SAWIT SEBAGA| SUMBER IK
PADA TANAH CAMOBUT DAN PENGCARUHNY A TERHADAP PRODUKSI JAGUNG

Teguh Bodi Prasctyn
Jurgan Tangh Fakular Pertanian Diversitas dndelo

Abstrace

This research was conducted in Green House at Agreiculture Faculty of Andalas
University from September 2000 10 Marel 2001, The objective of the research was to study of
the azli of vil palm stem as K source and to determing optimum lzvzl to corn production on peat
sotls. The experiment was designed an Complete Randomized Desian with 9 treatments and 3
replications. The treatments consisted of without oil palm ash, 100, 200, 400, 6040, 400 ku'ha
and 100, 200 kg hOClha, The result showed that application of the ash of ail palm can increase
pH and B soil content. The highest pH and K soil content was obtained with 1000 kz ashihia
aamely 5,56 and 328 mef100 2. Application 400kg ash'ha can substitae 200 ka KCPha The
highest com yield was abiaired with application a0Ukg ash/ha but nat sipgnificantly with

application 400 and 500 keha

ey words: ash, K resource, corn praducrion

PENDAHULUAN

Luaszn tanah gambul di Indonesia
termasuk cukup luas setelah Ultisol vait
19,2 juta hektar, vang tersebar di Sumatesa,
Ralimantan, dan Iman Java Sukardi dan
Hidayat, 1994). Di Sumatera Barat lyass
lahan gambut sekitar 140.000 hekiinang
fersebar  di Kabupaten  Pesisir Selatzn,
Padang Pariaman, dan Pasaman (Bappeda,
000% D dataran Anai Kabupaten Pedang
Pariaman terdapat sekitar 6,351 hekear lahan
gambut (Tim Survel Faperia Unand, 1988).

Pemanfaatan aneh gambut sehagai
Ighitn pertanian merupakan salah sulu upayva
pengembangan lahan pertanian di Indonesis
Mamun pemantaatan lzhan gambul untuk
pertanian  dihadapkan  pade  beberapa
masulah zntara lain kemasaman tanal dan
kandungan  asam-asam  organik  meracun
tinggi serta kesuburan tamah vang rendah
(Prasetya, 199a],

Pemazkaiun  pupuk  buatan  akan
dinadapkan pada ketersedinan pupuk yang
langka din harga yang relatif mahal yaity
pada tahun 2001 relah mencapai harga Rp
2.250kg.  Gunz mengatisipasi kekurangan
pupub dan mahalnya harga pupuek, maka
perly terobosan yang secara ekonomis Eehih
menguniungkan. Salah satu usaha tersebur
adalah pemanfaatan abu janjang  kelapa
sawit yang berasal dari sisa pembakaran

Tandian kelapa sawil di dalam incenerator
(ala: pengabuan) & pabrik  pengolahan
kzlapa sawil.

Hasil enalisis laboratorium,
menunjukkan bithwa alii janjang
mengandung hara kalium (K) dan nateium
(bl yang cukup Linggi, sang Musing-
masing sebesar 30 % K0 dan 26 %% NayO.
Ditambahkan  oleh  Sanden  {1998), abu
Janjang  juga mengandeng hara  makro
lainaye yaitu 4,74 % Py Oy, 168 % Mg,
5,63 % Cal dan unsure mikeo vaitu 1.2000
pom M, 139 ppm Cu, 125 ppm B, dan 300
prm Zn, dddil ppm

Berdusarkan Sandungan hara K yang
Ungai , nempaknya ada kenungkinan besir
bahwa abu jenjeng  kelapa  sawit dapal
manggantikan  pupuk KO Bahkan
peagaruhnyd terhadap tanah dan tanaman
gkan Jauh lebik baik karenz di dalam abu
fznjzng kelapa sawit juga mengadung unsurs
hara mzkeo dan mikro lainoya. Selain iy,
abuini bersifal sangal alkalis, sehingga
duduge akan dapal mengikkan pH tanah
gambul

Kandungan ™Na yang sangat tinggl
dapial  menetralkan  esam-asam  organic
margsun feperly wsameasion karbaksils
[asam asetal, asam bulirat, asam propionate,
asam suksindl] dan zsam-asam fenolar (p-
hidreksibanzoat, p-kumarat, ferulat, sinapat,
siringat) (Praservo, 19969,
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Adapun Sujusn dari o penelition ini
adalah  uniuk mempelajar kemengkingn
pemanfaatan abu  janjanz kelapa sawit
sebagai sumbar hara K dan mendapatkan
dozis eplimum unluk tenaman jegung pada
tannh garbut,

BaHaN DAN METODE

Tanah vang digunadan adalab Tanah
gambut dengan tingkat delomposisi saprik
Dari desa Jambak {Lubuk Alung) Kabupaten
Padeng Pariaman Sumatera Barat. Sehagai
perlakubkan menggunakan abu Janjang kzlapa
suwil dari PO Perkebunan Wusantara VI
Pasaman, Pupuk  dasar’ waee  Jdigurakan
wdalan Urea, SP-36, Cus0y | dan Zns0,.
Tanaman indikatos digumakan adalah jagung
vErietes ATjuna.

Eancangan persobain VAN
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
1RALY Perlakuan vang diberikan adalah aby
janjang kelzpa sewil schanvak 9 perlakuan
devgan - 3 oulangan Selanjulnya untuk
melibal perbeduan . antar perlakuan
digurakan uji F pada tzraf 3 % dan jika
berbeda nvala  dilanjutkan  dengan  uji
Duncan™s  Mew  Multiple Range  Test
(OMMRT)  pada taraf 5 %%, Adapun
perlakuannva tecdine dar: A = lanpe egbu
Jenjang dan tanpa KW kontrol), B = 10E) kp
KCiha (2 gipot). © = 200 kg KClha (4
giont), D= 100 kg abe janjang'ha {2 pipot),
E = Z00 kg abu jenjung'ha (2 gpot), F =
) kg abi janjangfha (B plpot) G = 600 ke
abu janjanga {12 gpot). H = 800 ko abo
janjangha {16 g/pm), | = 1000 kg abu
junjungfia (20 w'pot). Beral tanah tap pot
schanvak 7.5 kg berat kering udara  atie
selara 2,3 kg berat Rerng mutlak,

Pengambilan centoh tannh
dilzkukan secara komposio pada kedalaman
D — 20 cm dari permukzan tanah kemudian
dikering anginkan sampai lembab. Serelah
itu tanah dinduk secera homogen dan
ditimbang 7.5 kp'pot ataw 2,7 kp/pot sefara
berat kering mutlak.

Sebelom fanah  dimasukkan ke
dalam pot, ranah diberi abu janjang seseai
perlakuken yoitu  demgan mengaduknys
zocera merate deapgan abu o janjang kelapa
sawit  Kemedian  tansh dimasukkan xe
dalam pot dan disiram sampat kadar sir
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mencapai Kapasites lapang dun diinkubasi
silarma 2 minggu. Untal perlakoan pepuk
KCI diberikian schari sebelum nam densan
cara melinakar,

Fermupukan dan PENAnamz
dilukukan seiclah tanab swp diinkubuasi
Kemudian ditgnam benih jagung sehanvak 3
bijifpolybag sedalam 3 cm dari permukaan
tanzh. seminggu kemudian dilakukan seleksi
dan ditinggalkan satu tanaman vang techatk
untuk tinp pot. Takaran pupuk wrea {8 o/pot
atau 3D ketha), SP-36 (4 gfpot atae 200
kg/ha). Cuf0. 5 H.O dan Fa80,.7H.0
sebanvak 00625 g'pot atau 10 kgiha, Pupuek
dazar ini diberikan selerehnva pada saat
tanam  dizekeliling  tunaman.  kecuali
pemberian uwrea: Pupuk wren dibenkan 3
Pabvape [173 Basian ) vait sual tanam, w3
mingge dan setelzh perfumbuban vepetanif
maksimum ¢ sekitar 48 hari).

Pemeliharaar  tanaman meliputi
pRilyirarman, peénymngan sera pencegahan
hama dan penvakil, Peoyiraman dilakufane
tiap hari sampai panen din diikuti dengan
penyiangan., Untuk pencegahan fiama dan
penyakit dilzkukan seiak tanaman berumur 3
minggu SR menjelang  panen,
Penvemprotan difakukan setiap satu minggu
sckali dengan mengguniakan Sevin B3 0§
dengan kosentrast 2 cofliter dan fungisida
Dithane M-45 kosenreazi 2 ofliter.

Fergembilan cantoh tanaman untuk
analiziz kadar K dan Ma dengan mengambil
daun ke tga dean ke empat dasi tunas daun
rerzlas.  Tepatnya pada Ssal tanzman
mencapu fase vegetatid maksimum [sekitar
48 harip Uswik meneniukan produksi,
panen  dilakukan setelah 80 % jegung
memperlihatken kritzria pancn yaitg kelobor
berwima Kuning, biji kennz dan mengkilap,
Jiky digkan dengan kuky ridak
meninggalkan bekas (sekivar |3 minegzul.
Jagung dikeringkan dan dipipil,. kemudian
dihitung untu¥ mendapatkan bobot kering
biji dan bobkot 100 biji.pada winur 30 han
arzu apahila rambet (oigkol sudah mencapai
1 - 3 cm, berwarna putih kemerah=merahan
dan kelobo berwama hijau.

Analisis  @nah  setelah  inkubast
mezliputi  pH  tanzh  dengan  meloda
clektrometrik, Fedd dan Ma-dd, dengun
metada pencucian ammenium asetal | N pll
T dan diukur dengan AAS. Pengumaian
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tatamiy neliputi berat kering  tanaman,
berat kering bifi, beral 100 biji. dan kadar
Fiva K dan Ma tanaman.

HASTL AN PEMBAHASAN

1. Milar pll, kadur K dan ™Na tanph
mambut

Exari hasil vang disajikan pada Tabul
I 1grlihar bahwa pemberian abu janjang lebih
duri 200 kgMa telah mampu meninghatkan
pH  tanah gambut  lebih  tingzi  bilo
dibandingkan dengan pemberian 200 ke
KClVha secara nyata.  Peninghkaten pH
terlinggi  diperoleh pada  pemberian  abu
Jamjang 1000 kgha vaiu dan 341 menjadi
3,56 atau sebesar 1,15 satoan.
Peningkatan pH tersehut dikarenakan sifat
ghu janjang yang sangal alkalis dengan pH
[1,5.  Selain ity, disebabhkan olek eby
janjang vang mengandung basa-basa tinggi
lerutama K00 (30%) dan Mazld (2%
Fation-kation  tersebul  dalam  proses
kidrnlisis akan menvum- bangkan OH vang
dapal  menetralkan M darr  larstan  tznah
sehingga pH tanah meningkar (Panjaitan o
al, 1983

Peminghatan  pH  melehiki baras
gptimumn  pada  tanah  gambur  dapat
mengganggy  kesembangan  harz  dalam
rinih. Menurut Moetohadiprawirs (1986)
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bahwa . kelersediaun wrlingg:  kebanyvahas
unsur hara tanah oreenik Ceambulh terdapui
pada nilai pel 3,5, Hal ini berarti bahwa pH
lasnan  gambur  lebibh besar f iclah
rmenrgeangey keseimbanzan harz, erutama
hara-hane miken Cu, Zi. M dan Te e
dibusilikan tanaman, "

Kadar kalium dar narfiam tanah
gambut semakin  meninghal secara nyata
dengan semakin meninghatnys 1akaran abu
janjang  kelapa  sawit ovane  diberikas,
Pemberian sebesar 400 800 AJKS dapat
meningkatkan kadar K ranah gambut setam
dengan pembarian KLl kg ha,
Peningkaran tertinggi terjadi pada pemberian
abu jemang schesar 1000 Leha vaite dar
081 me/100 g menjadi 5,28 me/ 100 g atan
sebasar 447 me100 p {552%) dibanding
sontrol. Hal ini karena dalam ehu jamane
terkandung K,0 sebesar 30%, Dengan kata
lain, bahwa abu janjang dapat dijadikan
sehagai  sumber K untuk  mengeantikan
pupuk KCL Hal vang sama dikemukakan
Panjaitan ¢ of, {1983 bakwa kandungzn
abu junjang kelapa sawit hampir % kali
kandungan BO dan KCL maka dosis abu
Janjang adalah 2 kali cdosis KOOI

Peningkalan  nawium lertingyi
dipereleh  pada  pemberian abu Janjang
kelapa sawit sebasar 1000 kg/ha. yailu dari

Takel |. Penguruf pemberian abo janjang kelapa sawit dan KO terhadap pH, kadar K dan

Ma pada tanzh gambus,

Perlakuan pH K. Ma
i n'.E‘."II:I'f.“":_-'_ Sl

kot d.d]a 085z 1.3%
100 kg KClvha 4 280 3.04ed [.43a
20 kg KCl'ha 4,720 2aicde |.62an
100 kg ATE S ha 4.42a |.53h LGl
200 ke AJE S Ra 4,81k 1.03¢ 3,210
400 kg AIK5/Ma 5, la6e j.ohcde 3,77ed
B0 ke AJKSha i 3.68ds 3,944
BOG ke AJK S0 5,330 3.74a 5,42
1000 kg ATRE T Jasd 328 T.240r
kK I, 77% 1000, &,83%

Kewrangan ;. AJES = A Iilnjar;g Kelapa sawit. Aagka-angka vang dilkut bl kecil FANG sama peda
kolom yang sama berbeda tidak nyara menurl uji BH3 arafl nyae 5 %5,
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Tabzl 3. Pengaruh pzmberian abu janjiang kelapa suwit dan X.Cl pada tanah gambur

terhadap herps kering tanaman, biji dan 100 biji.
Perlakuan Berar kering [andman Beral kering by Beral kering §60 hiji
kontral 28043 RER L 1702
100 kg KClha Jd.nda 46, 00abe 2z71h
200 ke L ha i3, 75a 37 4%be Zieied
100 kg AJKETa 3309, 45 9dabe 1:.04b
200 kg Al ST 33,044 46,0730k 23.56Ghe
A0 kg AJKS/ha 44.02b f1.A3e 1h.284
A0 ke AJE S T 4,27 BlAETC 27414
B00 kg AJK S ha ihale 62.87¢ ide
1000 kg AJKS/ha 43.81h 42 36ab 20,52
KK 78 O 1238% 3.25%

keterangan @ AJKE @ Abu Fanjang Felapo sowit, Angko-angkn yvang diikuti kuref kecil vong sama pudi
Lolom yang sama berbeda tidak ayain mencrat uji B aralnyaia 5%,

Peningkatan berar kering tangman, biji dan
100 biji dengan pemberian abu janjang
sebpval 400 - 800 kgha dikarenakan
dengan  pemberian abu o janjang  dapar
meninzkatkan pH, kadar K dan Na lanih
{Tabel |} dan kKemungkinan Kation lainnya
seperil Ca Mz Menurul Hakim- ¢l a
(1985}, padz peningkatan pH lanah sampai
batas oplimum  sejumiah unsure hare baik
makro seperti K odan mikro vang tidak
tersedia menjadi tersedin. Diambabkaseoleh
Setvamidjaya {19%6), K dalam tanaman
berfungsi mempercepat pertumbuhan
jaringan meristematik serte keseimbangan
hara dalam anah mervpakan factor penfing
bagi  kelencaran  metzbolisme  wang et
hubungennyz dengan pertumbuban tanaman
dan produkzi vang dibasitkan.  Zelain o,
Suwizno (1989 menvatakan  bahwa K
berpengarull tarhadap sintesis pati, vang erat
hubungannya dengan pembentukan biji.

Penuranen  hasil  pada pemberian
(000 kg abs janjanghe diduga dikarenakan
kedar Ma dalam fanah den fangmen vang
terlalu tinggi sehinges dapat merpcun bapgt
tanaman  atau  menzgganges  melabolisme
Lanaman.

KESIMPULAN

Femberian takaren abu janjang
welapa sawil semskin ninggi maka
peningkatan pH, kadar K dan Ma
tanah semakin besar,  Peainghaian
ertinesi terjadi pudn pemberian
1005 kgha YRIE dapal
meningkatken pll. kadae K dan Mu
fanah |, maging-masing sebesar 1,13
it (26%), $47 me/ 100 g (353%)
dan 5,86 me/ 100 g (427%),
Pemberian 400 kg AIKSha - BOO
ke AlKS/ha mampyr meningkatkan
kadar K tznaman setara dengan
pemberian 200 kg KCEha vailo
subitar 2.48 — 282 %%, Dengan kata
lain, pemberian  abu  Janjang
whanvak 400 ketha o dapat
meaggantikan 200 kg KClha arau
abu junjeng dopal schagai sumber
alternali? unluk k.

Peaingkptan leringpi kacar kering
lanaman, biji dan 100 biji terjadi
pada rakaran 800 kg abu janjane‘ha.
yiang  berlurui-lurul - sebesas 28,33
LR Bk e O M T BT R B o B
diun 13,72 afpot (BO%a)  MNamun
peninghaiannyd tidak beecbeds nyvans
dengan pemberian 400 dan 60D

kgha.
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